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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena stres yang dialami siswa madrasah program SKS 

dalam menghadapi ujian sekolah akibat tuntutan akademik dan beban belajar yang padat. 

Penelitian bertujuan mendeskripsikan dan memahami ciri-ciri stres yang dialami siswa. Metode 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif di MTsN 1 Bukittinggi dengan 1 informan kunci (guru) 

dan 4 informan pendukung (siswa). Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami ciri-ciri stres pada aspek fisiologis, kognitif, 

emosional, dan perilaku, berupa kelelahan, pusing, gangguan tidur, kesulitan konsentrasi, 

kekhawatiran terhadap ujian, kecemasan, ketakutan, menarik diri, menangis, hingga melukai diri. 

Temuan ini menunjukkan bahwa stres dialami dalam berbagai bentuk dan memengaruhi kondisi 

fisik, psikologis, serta perilaku siswa. 

 

Kata Kunci : Stress Siswa, Ujian Sekolah 

 

ABSTRACK 

 

This study was motivated by the phenomenon of stress experienced by students enrolled in the 

Semester Credit System (SKS) program at Islamic junior high schools when facing school 

examinations due to academic demands and a heavy study workload. The study aimed to describe 

and understand the characteristics of stress experienced by students. This research employed a 

qualitative method and was conducted at MTsN 1 Bukittinggi, involving one key informant (a 

teacher) and four supporting informants (students). Data were collected through interviews and 

observations. The findings revealed that students experienced stress symptoms across 

physiological, cognitive, emotional, and behavioral aspects, including fatigue, headaches, sleep 

disturbances, difficulty concentrating, concerns about examinations, anxiety, fear, social 

withdrawal, crying, and even self-harm. Overall, the findings indicate that students experience 

stress in various forms, affecting their physical, psychological, and behavioral conditions. 
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PENDAHULUAN 

 

Siswa madrasah sebagai bagian dari sistem pendidikan Islam dihadapkan pada berbagai 

tuntutan akademik, baik dalam bidang ilmu pengetahuan umum maupun keagamaan. Karakteristik 

madrasah yang mengintegrasikan kedua kurikulum tersebut menjadikan beban belajar siswa relatif 

lebih kompleks, karena selain mempelajari mata pelajaran umum, siswa juga dituntut menguasai 

materi keagamaan dan kemampuan menghafal. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan tekanan, 

terutama ketika menghadapi ujian sekolah, di mana siswa harus memenuhi target akademik 

sekaligus harapan dari orang tua dan sekolah (Fauzan, 2024). 

Tekanan yang muncul dalam menghadapi ujian dapat memicu stres pada siswa. Stres 

akademik merupakan respons individu terhadap tuntutan yang dipersepsikan melebihi kemampuan 

yang dimilikinya, sehingga umumnya muncul menjelang maupun saat pelaksanaan ujian. Kondisi 

ini dapat ditandai dengan berbagai gejala pada aspek fisik, kognitif, emosional, dan perilaku, seperti 

kelelahan, sakit kepala, kesulitan berkonsentrasi, kecemasan, perubahan suasana hati, serta 

menurunnya motivasi belajar. Oleh karena itu, stres tidak hanya dipandang sebagai gangguan 

psikologis, tetapi juga sebagai respons alami terhadap tekanan yang perlu dikelola secara tepat agar 

tidak memberikan dampak negatif terhadap kesehatan maupun proses belajar siswa (Febri, 2024). 

Dalam perspektif Islam, setiap ujian yang dihadapi manusia merupakan bagian dari 

ketentuan Allah Swt. yang bertujuan untuk menguatkan kesabaran, ikhtiar, dan ketakwaan hamba-

Nya. Tekanan dan kesulitan yang dialami, termasuk dalam menghadapi tuntutan akademik, 

hendaknya dipandang sebagai bentuk ujian yang sesuai dengan kemampuan masing-masing 

individu. Hal ini sebagaimana firman Allah Swt. dalam Surah Al-Baqarah ayat 286:“Allah tidak 

membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” (QS. Al-Baqarah: 286). 

Di madrasah, salah satu bentuk evaluasi pembelajaran yang diterapkan adalah Sumatif 

Akhir Semester (SAS). SAS merupakan penilaian yang dilaksanakan pada akhir semester untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa setelah seluruh materi pembelajaran disampaikan. 

Penilaian ini berfokus pada hasil belajar secara menyeluruh dan menjadi salah satu indikator 

keberhasilan akademik siswa dalam menyelesaikan program pembelajaran. Menurut Sudijono 

(2011), penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan pada akhir program pembelajaran untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik secara keseluruhan. Oleh karena itu, pelaksanaan SAS 

memiliki peran penting sebagai tolok ukur pencapaian kompetensi sekaligus evaluasi terhadap 

proses pembelajaran yang telah berlangsung (Sudijono, 2011). 

Stres merupakan kondisi ketegangan yang muncul akibat adanya tekanan dari faktor internal 

maupun eksternal yang memengaruhi keseimbangan hidup seseorang (Malahayati, 2022). Stres 

dapat bersifat positif (eustress), yaitu mendorong individu untuk berkembang dan berprestasi, 

maupun bersifat negatif (distress) yang dapat mengganggu keseimbangan mental dan fisik apabila 

tidak dikelola dengan baik (Ruji et al., 2023). 

Pada siswa, stres dapat dikenali melalui berbagai gejala yang meliputi aspek fisik, kognitif, 

emosional, dan perilaku. Secara fisik, siswa dapat mengalami kelelahan, sakit kepala, gangguan 

tidur, dan penurunan kondisi tubuh. Pada aspek kognitif, stres ditandai dengan kesulitan 

berkonsentrasi, mudah lupa, serta munculnya kekhawatiran berlebihan terhadap ujian. Dari aspek 

emosional, siswa cenderung mengalami kecemasan, mudah marah, dan perubahan suasana hati, 

sedangkan dari aspek perilaku dapat terlihat melalui penurunan motivasi belajar, kecenderungan 

menarik diri dari lingkungan sosial, hingga keinginan menghindari tugas-tugas akademik (Sarafino 

& Smith, 2011). 
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Fenomena stres pada siswa madrasah menjadi penting untuk dikaji karena mereka 

menghadapi tuntutan akademik yang relatif lebih kompleks akibat perpaduan kurikulum umum dan 

agama. Di MTsN 1 Bukittinggi, beban belajar yang padat serta tuntutan memahami dan menghafal 

materi keagamaan menjadikan ujian sekolah sebagai momen yang penuh tekanan. Kondisi tersebut 

berpotensi memunculkan stres, baik secara fisik maupun psikologis, yang dapat memengaruhi 

prestasi akademik dan kesejahteraan siswa. 

Menurut Metreveli dan Japaridze (2022), stres merupakan bagian yang normal dalam 

kehidupan manusia dan tidak selalu dipandang sebagai sesuatu yang negatif, melainkan sebagai 

respons alami terhadap berbagai tuntutan atau permasalahan yang dihadapi individu. Dalam 

konteks pendidikan, tingkat stres yang dialami siswa dapat berbeda-beda bergantung pada tingkat 

kesulitan yang mereka rasakan dalam menghadapi suatu mata pelajaran atau situasi akademik. 

Semakin besar tuntutan yang dipersepsikan, semakin tinggi pula potensi munculnya stres pada siswa 

(Metreveli & Japaridze, 2022).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) berinisial LK 

pada 16 Desember 2025, diketahui bahwa MTsN 1 Bukittinggi menerapkan sistem pembelajaran 

Sistem Kredit Semester (SKS). Penerapan sistem tersebut menyebabkan adanya perbedaan beban 

belajar dan waktu penyelesaian mata pelajaran, di mana siswa kelas percepatan diberikan 

kesempatan untuk menyelesaikan pembelajaran dalam waktu yang lebih singkat sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. 

Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas percepatan pada 17 Desember 2025 juga 

menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami stres menjelang ujian sekolah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa tuntutan akademik dalam sistem SKS berpotensi menimbulkan tekanan 

psikologis pada siswa ketika menghadapi evaluasi pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemui di atas, maka penulis tertarik untuk mendalami 

permasalahan tersebut yang ditulis dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul “Fenomena Stress 

Siswa Dalam Menghadapi Ujian Sekolah di MTsN 1 Bukittinggi”. 

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi yang 

bertujuan untuk memahami fenomena stres siswa dalam menghadapi ujian sekolah. Penelitian 

dilaksanakan di MTsN 1 Bukittinggi dengan melibatkan satu guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

sebagai informan kunci dan empat siswa program Sistem Kredit Semester (SKS) sebagai informan 

pendukung. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi, kemudian dianalisis dengan 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji 

menggunakan triangulasi sumber. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap satu guru Bimbingan dan Konseling 

(BK) serta empat siswa program Sistem Kredit Semester (SKS) di MTsN 1 Bukittinggi, ditemukan 

bahwa seluruh informan mengalami ciri-ciri stres dalam menghadapi ujian sekolah. Ciri-ciri 

tersebut tampak pada aspek fisiologis, kognitif, emosional, dan perilaku dengan intensitas yang 

berbeda pada setiap siswa. 
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Pada aspek fisiologis, siswa menunjukkan berbagai gejala seperti kelelahan, pusing, 

gangguan tidur, penurunan nafsu makan, sakit perut, mual, hingga muntah akibat tekanan akademik 

menjelang ujian. Gangguan tidur menjadi gejala yang paling sering dialami oleh informan dan 

berdampak pada kondisi fisik serta kesiapan belajar mereka. 

Pada aspek kognitif, siswa mengalami kesulitan berkonsentrasi, munculnya pikiran negatif 

terhadap kemampuan diri, rasa takut gagal, kekhawatiran terhadap hasil ujian, serta penurunan 

kepercayaan diri. Beberapa informan juga mengaku mengalami kebingungan (blank) saat 

mengerjakan soal dan merasa tidak mampu memenuhi tuntutan akademik yang dihadapi. 

Pada aspek emosional, seluruh informan memperlihatkan adanya kecemasan, ketakutan, 

gugup, perubahan suasana hati (mood swing), mudah marah, hingga menangis ketika menghadapi 

tekanan belajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa ujian sekolah menjadi sumber tekanan psikologis 

yang cukup besar bagi siswa, terutama ketika mereka merasa belum menguasai materi pelajaran 

atau khawatir memperoleh hasil yang tidak sesuai harapan. 

Sementara itu, pada aspek perilaku, ditemukan adanya perubahan respons yang beragam. 

Sebagian siswa menunjukkan perilaku adaptif dengan mengatasi stres melalui bermain gim, 

berolahraga, mendengarkan musik, serta berbagi cerita dengan teman, keluarga, atau guru BK. 

Namun, terdapat pula siswa yang memilih menarik diri dari lingkungan sosial dan bahkan 

melakukan tindakan melukai diri sendiri sebagai bentuk pelampiasan tekanan emosional. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Sarafino dan Smith (2011) yang menyatakan bahwa 

stres dapat dimanifestasikan melalui gejala fisiologis, kognitif, emosional, dan perilaku. Tekanan 

akademik yang dialami siswa dalam menghadapi ujian sekolah memengaruhi kondisi fisik, proses 

berpikir, kestabilan emosi, serta perilaku mereka secara bersamaan. Temuan ini juga mendukung 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa stres akademik dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan fisik, penurunan konsentrasi, munculnya kecemasan, serta perubahan perilaku sebagai 

bentuk respons terhadap tuntutan belajar. 

1. Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap empat siswa, yaitu MA, MG, NA, dan 

NY, ditemukan bahwa seluruh subjek menunjukkan ciri-ciri stres dalam menghadapi ujian sekolah 

yang meliputi aspek fisiologis, kognitif, emosional, dan perilaku. Pada aspek fisiologis, siswa 

mengalami kelelahan, pusing, gangguan tidur, dan penurunan nafsu makan akibat tekanan 

akademik. Pada aspek kognitif, muncul kesulitan berkonsentrasi, rasa takut gagal, pikiran negatif, 

serta kekhawatiran berlebihan terhadap hasil ujian. Dari aspek emosional, siswa menunjukkan 

kecemasan, ketakutan, gugup, dan perubahan suasana hati ketika menghadapi ujian. Sementara itu, 

pada aspek perilaku ditemukan adanya respons yang berbeda, mulai dari penggunaan strategi koping 

adaptif seperti berolahraga, bermain gim, dan berbagi cerita, hingga perilaku kurang adaptif seperti 

menarik diri dan melukai diri sendiri. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena stres pada siswa dalam 

menghadapi ujian sekolah di MTsN 1 Bukittinggi tidak hanya muncul dalam bentuk keluhan fisik, 

tetapi juga memengaruhi aspek kognitif, emosional, dan perilaku. Oleh karena itu, diperlukan peran 

aktif guru Bimbingan dan Konseling serta pihak sekolah dalam memberikan layanan preventif dan 

kuratif untuk membantu siswa mengembangkan strategi koping yang lebih adaptif sehingga mampu 

menghadapi tekanan akademik secara sehat dan efektif. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa seluruh subjek menunjukkan ciri-

ciri stres dalam menghadapi ujian sekolah yang meliputi aspek fisiologis, kognitif, emosional, dan 

perilaku. Gejala yang muncul antara lain kelelahan, pusing, gangguan tidur, kesulitan 

berkonsentrasi, kekhawatiran terhadap hasil ujian, kecemasan, ketakutan, serta perubahan perilaku 

seperti menarik diri, menangis, hingga melukai diri sendiri. Temuan ini menunjukkan bahwa 

tekanan akademik dalam menghadapi ujian sekolah memengaruhi kondisi fisik, psikologis, dan 

perilaku siswa dengan tingkat serta bentuk yang berbeda pada setiap individu. 
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